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Dimasa lalu pembangunan nasional yang telah dilaksanakan di Indonesia dalam semua aspek kehidupan
telah meningkatkan taraf hidup dan kualitas hidup masyarakat didaerah perkotaan maupun pedesaan. Hal ini
berdampak meningkatnya perilaku kehidupan modern antara lain diet tinggi kalori, tinggi lemak dan rendah
serat serta kurangnya aktivitas fisik sehingga berakibat pada meningkatnya prevalensi gizi lebih. Seiring
dengan meningkatnya gizi lebih meningkat pula prevalensi penyakit degeneratif, seperti penyakit diabetes
melitus khususnya Diabetes Melitus Tidak Tergantung Insulin (DMTTI). Penyakit tersebut sangat
merugikan, karena disamping menimbulkan banyak penderitaan dapat juga menurunkan kualitas sumber
daya manusia mengingat penyakit tersebut banyak menyerang pada usia produktif. Sementara perawatan
dan pengobatannya membutuhkan biaya yang tinggi. Untuk itu maka diperlukan usaha untuk pengelolaan
penyakit tersebut termasuk usaha pencegahannya.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang faktor-faktor yang mungkin berhubungan
dengan kejadian penyakit tersebut. Dikatakan status gizi obesitas mempengaruhi kejadian DMTTI. Beberapa
faktor yang diduga berpengaruh antaralain status gizi atau Indek MassaTubuh (IMT), tingkat pendapatan,
tingkat pendidikan, tingkat aktivitas dan adatidaknya riwayat penyakit dalam keluarga. Desain penelitian ini
menggunakan rancangan kasus kontrol dengan matching golongan umur dan jenis kelamin dengan jumlah
responden 240 orang dimana masing-masing kasus dan kontrol sebanyak 120 responden. Pengolahan data
menggunakan progam SPSS 6 dan stata 4, dimana analisis yang dilakukan meliputi analisis univariat,
bivariat, dan stratifikasi.

Hasil penelitian rnenunjukkan adanya hubungan yang bermakna antaraIMT dengan terjadinyaDMTTI ,
dengan OR sebesar 2 yang artinya pada EMT tinggi mempunyai resiko 2 kali lebih besar untuk terkena
DMTTI dibandingkan dengan pada EMT rendah. Variabel aktivitas dan riwayat mempunyai hubungan yang
bermakna terhadap kejadian DM TTI. Variabel aktivitas mempengaruhi hubungan antara IMT dengan
DMTTI atau disebut sebagai konfounder. Demikian juga variabel riwayat mempengaruhi hubungan antara
EMT dengan DMTTI atau disebut sabagai konfounder.

DMTT]I dapat terjadi di semua golongan ekonomi dan tingkat pendidikan. Oleh karenanya sebagai tindakan
pencegahan perlu adanya informasi tentang DMTTI secara luas kepada masyarakat agar mereka dapat hidup
sehat dan terhindar dari penyakit DMTTI. Konsultasi genetik dapat dilakukan pada pasangan yang akan
menikah tentang riwayat penyakit pada keluarga dan usaha untuk mengurangi resiko. Pola makan penderita
sebelum sakit, dapat menjadi lanjutan penelitian yang sudah dilakukan.
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A long time ago the national development has begun in Indonesia generally for al living aspects to improve
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the standard living and quality of human resources on the community in the urban and rural area. Because of
that it can be improving of impact for changing of behavior to modern living among other high calorie diet
high fat and low fiber also it can decrease physical activities so it makes an increase in over nutrition
prevalence. During with improving of over nutrition can also increase the degenerative disease prevalence
such as diabetes mellitus disease especially NIDDM. NIDDM is very detrimental because it can be making
more suffering also it can decrease the quality of human resources. Considering that NIDDM mostly attack
the productive age. Mean while its care and treatment need high cost. That is why we need an effort to
manage including how to prevent the disease.

The aim of thisresearch isto get alot of information about factors which could be related to NIDDM. It is
said that obesity influence NIDDM. Some factors as assumed can influence NIDDM among other nutrition
status or BMI, income, education, activity and family history. The research design is matched case control
study by using age and sex matching. With 240 respondents, each case and control is 120 respondents. Data
analysis uses program of SPSS-6 and strata 4 where analysis conducted including univariate, bivariate and
stratification analysis.

The result shows that there is a significant relationship between BMI and NIDDM with DR-2 which means
that the high BMI has risk two times greater to be exposed NIDDM than the low BMI. The variable of
activity and family history has a significant relationship to NIDDM. Activity influences the relationship
between BMI and NIDDM or it's called as a confounder. Also family history influences the relationship
between BMI and NIDDM or it is called as a confounder. NIDDM can attack every economic and education
level. Because of that to prevent NIDDM it is necessary information about NIDDM spread out to the
community. So that they can lived healthy and prevent NIDDM. Genetic consultation can be done to the
couple going to the married, about family history and effort to lessen the risk. A further research about
eating behavior beforeill can be done.



